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ABSTRAK 

Dedak padi merupakan limbah penggilingan padi yang dapat digunakan sebagai bahan pakan ternak. 
Kandungan nutrien dedak padi cukup tinggi namun kadar serat kasar dan asam fitat yang tinggi membatasi 
penggunaannya sebagai bahan pakan ternak monogastrik. Fermentasi dapat menurunkan kadar serat kasar dan 
fitat pada bahan pakan. Mikroorganisme yang berperan dalam proses fermentasi membutuhkan waktu untuk 
bertumbuh sehingga waktu fermentasi sangat erat hubungannya dengan pertumbuhan mikroorganisme dan 
produk yang dihasilkan. Penelitian ini bertujuan mengkaji perubahan nutrien dedak padi pada lama fermentasi 
berbeda. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan tiga perlakuan dan empat ulangan 
adapun perlakuan yaitu D0: dedak padi yang difermentasi 0 hari, D3: dedak padi yang difermentasi 3 hari dan 
D:6 dedak padi yang difermentasi 6 hari. Data dianalisis dengan analisis sidik ragam dilanjutkan dengan uji 
jarak berganda Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lama fermentasi sangat nyata (P<0,01) 
meningkatkan kadar protein, kadar abu, kalsium, dan fosfor namun berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap 
kadar lemak kasar dedak padi. Disimpulkan bahwa fermentasi dedak padi selama tiga hari merupakan lama 
fermentasi terbaik, karena menurunkan serat kasar, meningkatkan protein, kalsium dedak padi. 

Kata kunci : Dedak padi, nutrien, waktu fermentasi 
 
PENDAHULUAN  

Pakan dalam pemeliharaan ayam mencapai 70% dari biaya produksi. Penggunaan limbah 

pertanian merupakan salah satu cara mengatasi tingginya harga pakan. Dedak padi adalah limbah 

penggilingan gabah dan penyosohan beras (Munira et al., 2016). Produksi padi di Provinsi Nusa 

Tenggara Timur 2021 mencapai 731.878 ton (BPS, 2021). Proses penggilingan padi menghasilkan 

dedak dan bekatul 10% (Superianto et al., 2018). Produksi dedak padi di NTT tahun 2021 adalah 

73.187,8 ton. Kandungan nutrien dedak padi yaitu 88,93% bahan kering, 74,095% bahan organik, 

5,34% protein kasar, 2,797% lemak kasar dan 26,431% serat kasar (Mila & Sudarma, 2021), juga 

mengandung protein kasar 12.9%, Ca 0,07%, P 0,22%, Mg 0,95% dan energi  metabolis sebesar 2980 

kcal/kg (Novita et al., 2017). 

Dedak sering digunakan sebagai bahan pakan ternak (Ibrahim & Usman, 2019). Pada pakan 

unggas dapat digunakan hingga 10% (Munandar et al., 2020). Terbatasnya pemanfaatan dedak padi 

karena kandungan serat kasar yang tinggi (Nalar et al., 2014) dan kandungan asam fitat (Pujaningsih, 

2004). Kandungan asam fitat dedak padi sebesar 6,9% (Novita et al., 2017). Asam fitat mengikat 

mineral seperti fosfor, kalsium, juga mengikat protein sehingga menurunkan nilai cerna protein 

(Wibawa et al., 2015). Kadar serat kasar dedak padi 14-26% (Ikhwanuddin et al., 2018). Kadar fitat  

dan serat kasar direduksi melalui proses fermentasi (Nalar et al., 2014, Azrinnahar et al., 2021). 

Perbaikan nutrien dedak padi melalui proses fermentasi  menyebabkan peningkatan penggunaannya 

hingga 30% pada pakan unggas (Munira et al., 2016, Munandar et al., 2020). 

Fermentasi merupakan pengolahan pakan secara biologi, terjadi melalui reaksi enzim yang 

dihasilkan mikroorganisme untuk mengubah bahan-bahan organik yang kompleks seperti protein, 
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karbohidrat dan lemak menjadi molekul-molekul yang lebih sederhana, karena aktivitas 

mikroorganisme maka bahan yang difermentasi (substrat) akan mengalami perubahan baik fisik 

maupun kimia (Riadi, 2007) Prinsip penerapan fermentasi adalah memaksimalkan kerja 

mikroorganisme yang mampu mengubah komponen bahan pakan seperti menurunkan kadar serat 

kasar (Mandey et al., 2018) dan mengurangi zat anti-nutrisi dalam bahan pakan (Koni & Foenay, 

2020). Fermentasi dapat dilakukan secara aerobic dan anaerobic. Pada fermentasi anaerobic dapat 

menciptakan kondisi asam dalam silo sehingga mendukung perkembangan bakteri asam laktat. Pada 

proses fermentasi mikroorganisme membutuhkan waktu untuk pertumbuhannya dan waktu ini akan 

mempengaruhi produk yang dihasilkan. 

Waktu fermentasi berhubungan dengan pertumbuhan mikroorganisme. Pertumbuhan 

mikroorganisme akan berlangsung sampai sumber nutrien dalam medium habis, sumber energi habis, 

dan terbentuknya produk beracun (Riadi, 2007). Kenaikan kadar protein pada fermentasi, semakin 

meningkat waktu fermentasi, maka kadar protein semakin tinggi yaitu kadar protein pada tepung 

singkong tanpa fermentasi 2,78%, fermentasi selama 36 jam 2,81% dan 72 jam protein meningkat 

menjadi 3,39% (Tandrianto et al., 2014). Kandungan protein kasar tepung kulit pisang meningkat dari 

3,6 menjadi 6,72% dan kadar serat kasar menurun dari 18,7% menjadi 11,55% setelah difermentasi 

dengan 20% nira lontar selama 6 hari fermentasi (Koni et al., 2021). Karena itu maka dilakukan 

penelitian dengan tujuan untuk mengkaji perubahan nutrien pada dedak padi yang pada lama 

fermentasi berbeda 

 
METODE PENELITIAN  

Materi Penelitian 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: dedak padi yang diperoleh dari pedagang 

bahan pakan di pasar Penfui Kota Kupang. Timbangan digital merek camry sebanyak 1 buah 

berkapasitas 5000 gram dengan kepekaan 1 gram untuk menimbang materi penelitian, baki sebagai 

wadah pencampur dedak padi dengan nira lontar, toples plastik 12 buah dengan kapasitas 1 liter 

sebagai wadah fermentasi dedak padi, isolasi, pH meter bermerk Smart Sensor pH-818 untuk 

mengukur pH, oven 60˚C buah digunakan untuk pengeringan hasil fermentasi.  

Prosedur Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari tiga bagian yaitu tahap persiapan, tahap fermentasi dan tahap analisis 

kandungan nutrien. Tahap Persiapan. Pada tahap ini dilakukan proses analisis kandungan dedak padi 

yang digunakan, kandungan nutriennya disajikan pada Tabel 1. Analisis kadar bahan kering awal 

dedak padi yang digunakan bertujuan untuk menentukan persentase penggunaan air yang digunakan 

dalam penelitian ini. Kadar bahan kering bahan yang difermentasi 60%. Tahap Fermentasi. Prosedur 

pelaksanaan fermentasi dedak padi merujuk pada penelitian Koni et al (2021) dengan prosedur 

fermentasi yaitu semua bahan yang difermentasi dibuat dengan kadar air 40%. Dedak padi dicampur 

dengan air sehingga kadar air bahan menjadi 40%. Setelah tercampur homogen kemudian dedak 
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dimasukkan ke dalam toples berukuran 1 kg, dipadatkan, ditutup rapat, di bagian penutup dilapisi 

dengan isolasi dan disimpan pada tempat yang tidak terkena sinar matahari langsung dan diinkubasi 

sesuai waktu perlakuan yaitu 0, 3, dan 6 hari. Dedak padi pada perlakuan 0 hari ditimbang dan 

dikeringkan dalam oven 60°C selama 48 jam. Sedangkan dedak padi yang difermentasi 3 dan 6 hari, 

setelah sesuai waktu fermentasi dibuka dan dikeringkan dalam oven 60°C selama 48 jam. Setelah 

dedak padi dikeringkan lalu diambil 10% setiap unit perlakuan untuk dianalisis kandungan nutrien.  

Tabel 1. Komposisi Kimia Dedak Padi. 
Komposisi kimia % 
Bahan kering* 
Protein Kasar* 
Serat kasar * 
Lemak kasar * 
Abu* 
Fosfor** 
Kalsium** 

89.41 
8.69 
29,43 
7,9 
13,13 
0,223 
0,0062 

Keterangan: * Hasil analisis Lab minat Nutrisi dan Makanan Ternak Universitas Brawijaya, **Hasil analisis 
Lab. Biokimia Nutrisi Fapet-UGM 

 
Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan tiga perlakuan dan empat ulangan 

adapun perlakuan yaitu D0: dedak padi yang difermentasi 0 hari, D3: dedak padi yang difermentasi 3 

hari dan D:6 dedak padi yang difermentasi 6 hari.  

Parameter Penelitian 

Parameter penelitian yaitu kandungan nutrien seperti bahan kering, protein kasar, serat 

kasar, lemak kasar, kadar abu, kalsium dan fosfor yang diukur sesuai petunjuk (AOAC, 2005).  

Analisis Data 

Data kandungan nutrien dan kadar fitat dedak padi dianalisis menggunakan analisis varians dan 

bila terdapat perbedaan dilanjutkan dengan uji Duncan (Gasperz, 2006). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Lama fermentasi mempengaruhi kandungan nutrien dedak padi, selengkapnya disajikan pada 

Tabel 2. Lama fermentasi berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kandungan protein kasar dedak 

padi. Dedak padi tanpa fermentasi (0 hari) memiliki kandungan protein kasar yang nyata (P<0,05) 

lebih rendah daripada perlakuan lama fermentasi 3 dan 6 hari. Hal ini kemungkinan karena dengan 

peningkatan lama fermentasi mikroorganisme yang berperan dalam proses fermentasi menggunakan 

bahan organik pada dedak padi untuk pertumbuhan. Adanya pertumbuhan maka jumlah sel 

mikroorganisme semakin banyak sehingga kadar protein dedak padi makin meningkat. Fermentasi 3 

hari mikroorganisme dapat menggunakan nutrien dari dedak padi untuk menghasilkan protein 

mikrobia. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nurhayatin & Puspitasari (2017) yang 

melaporkan bahwa terjadi peningkatan kadar protein kulit ubi kayu yang difermentasi selama 5 hari. 

Kandungan protein bahan yang difermentasi dapat bertambah karena adanya single cell protein 

mikroorganisme yang berperan dalam proses fermentasi (Adegbehingbe, 2014). 
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Tabel 2. Pengaruh Lama Fermentasi Terhadap Kandungan Nutrien Dedak Padi 
Kandungan Nutrien Lama Fermentasi (Hari) P value 

0 3 6 
Protein Kasar (%) 8,145±0,325a 9,575±0,015b 8,955±0,485b 0,006 
Lemak Kasar (%) 5,105±1,175 4,480±1,120 3,940±0,770 0.439 
Serat Kasar (%) 26,670±0,620b 22,055±0,805a 28,140±0,500b 0,000 
Abu (%) 13,935±0,075a 14,400±0,010b 14,375±0,015b 0,000 
Kalsium (%) 0,022±0,000b 0,020±0,000a 0,027±0,003c 0,000 
Fosfor (%) 0,936±0,004a 0,937±0,011a 1,106±0,0192b 0,000 

Keterangan: Rata-rata±Standar deviasi yang dikuti dengan superscript huruf yang berbeda pada baris yang sama 
menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05) 

 

Lama fermentasi berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap kandungan lemak kasar dedak 

padi. Kandungan lemak kasar cenderung menurun dengan adanya proses fermentasi. Hal ini 

kemungkinan karena lemak digunakan juga oleh mikroorganisme yang berperan dalam proses 

fermentasi dedak padi sebagai sumber energi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Koni et al. 

(2021) bahwa kadar lemak kasar pada kulit pisang yang difermentasi makin rendah seiring 

penambahan nira lontar. 

Lama fermentasi berpengaruh (P<0,01) terhadap kandungan serat kasar dedak padi. Lama 

fermentasi 3 hari memiliki kandungan serat kasar lebih rendah (P<0,05) daripada perlakuan 0 dan 6 

hari.. Hal ini kemungkinan waktu 3 hari merupakan waktu optimum bagi mikroorganisme 

menghasilkan enzim yang dapat mendegradasi serat kasar. Pada hari ke 6 mikroorganisme berada pada 

fase kematian sehingga degradasi serat makin menurun. Pada hari yang ketiga merupakan waktu 

optimum bagi mikroorganisme untuk bertumbuh dan dapat menghasilkan enzim selulase yang dapat 

mendegradasi serat kasar. Pada penelitian ini fermentasi dilakukan secara anaerob yang mengharapkan 

adanya kerja bakteri asam laktat. Despal et al. (2011) menyatakan bahwa fermentasi spontan dapat 

menghasilkan asam laktat. Bakteri asam laktat dapat memproduksi enzim selulase  (Yanuartono et al., 

2019). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nalar et al., (2014) yang menyatakan bahwa 

proses fermentasi dedak padi selama tujuh hari mampu menurunkan kadar serat kasar. 

Lama fermentasi berpengaruh (P<0,01) terhadap kandungan abu dedak padi. Lama fermentasi 

3 dan 6 hari secara nyata menyebabkan peningkatan kadar abu dedak padi. Hal ini kemungkinan 

karena antinutrien seperti asam fitat yang mengikat mineral terdegradasi sehingga mineral menjadi 

tersedia. Siahaan et al. (2015) menyatakan bahwa terjadi peningkatan fosfor karena penurunan asam 

fitat pada kacang sesame yaitu sebelum fermentasi 31,59 (mg/g) menjadi 18,13 (mg/g) setelah 

difermentasi secara natural selama 96 jam. Selain karena menurunnya asam fitat, peningkatan  kadar 

abu dedak padi, kemungkinan karena adanya sumbangan mineral dari tubuh mikroorganisme, hal ini 

seperti yang dinyatakan oleh Basri et al., (2019) bahwa peningkatan Ca dan mineral lainnya pada 

produk fermentasi, karena adanya sumbangan mineral tersebut dari tubuh mikroorganisme. 

Lama fermentasi berpengaruh sangat nyata (P<0,05) terhadap kadar kalsium dedak padi. 

Berdasarkan uji jarak berganda Duncan lama fermentasi 3 hari memiliki kadar kalsium yang nyata 

lebih rendah daripada perlakuan lainnya. Kemudian kadar kalsium ini meningkat pada lama fermentasi 
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enam hari. Penurunan kalsium pada fermentasi tiga hari kemungkinan karena pada waktu tersebut 

mikroorganisme berada dalam fase bertumbuh, yang membutuhkan kalsium salah satu sumber mineral 

penting untuk mikroorganisme. Sedangkan pada hari keenam terjadi peningkatan, kemungkinan 

karena pada fase ini merupakan fase kematian sehingga kalsium tubuh mikroorganisme tertumpuk 

pada substrat. Stauffer, (1989) menyatakan bahwa mikroorganisme memerlukan kalsium untuk 

pertumbuhannya. kalsium dedak padi (Tabel 1) terlihat bahwa lama fermentasi meningkatkan kadar 

kalsium dan fosfor. Peningkatan kadar kalsium dan fosfor ini kemungkinan karena mikroorganisme 

dapat mendegradasi fitat yang ada dalam dedak padi sehingga mineral yang terikat menjadi tersedia. 

Eka, (1980) melaporkan terjadi peningkatan kandungan fosfor dan kalsium masing-masing sebesar 

14,29 dan 9,09% pada  kacang Locust yang difermentasi.  

 

KESIMPULAN 

Lama fermentasi menurunkan kadar serat kasar, meningkatkan kadar protein, kadar abu, 

kalsium, dan fosfor namun tidak mempengaruhi kadar lemak kasar dedak padi. Disimpulkan bahwa 

fermentasi dedak padi selama tiga hari merupakan lama fermentasi terbaik, karena menurunkan serat 

kasar, meningkatkan protein dan kalsium dedak padi. 
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